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FORMULATION AND ORALLY DISSOLVING FILM ACTIVITIES OF
KECOMBRANG (Etlingera elatior) FLOWER EXTRACT FILM BASED ON
HPMC AS POLYMER USING THE FRAP METHOD

Nurfarika Isti Septiana
08061282025033
ABSTACT

Kecombrang (Etlingera elatior) belongs to the zingiberaceae family and the
rhizome of the combrang is widely used by the community as an antioxidant. Orally
dissolving film preparations can neutralize the sour taste of kecombrang flowers.
The results of the total flavonoid content contained 7.700%. The FIl formula was
determined to be the best formula for evaluating the uniformity of levels and
antioxidant testing. The FIl formula obtained variations in extract concentration,
some of which had a significant effect (p<0.05). Evaluation of the FII formula was
obtained as the best formula with thickness specifications of 0.05 mm, film weight
of 4.08% CV, humidity of 2.70%, folding resistance >300 fold, percent elongation
of 34.21%, disintegration time of 24 seconds. The results of the uniformity of FII
formula levels obtained a % cure of 99.94%. Antioxidant testing uses FRAP reagent
and ascorbic acid as a comparison. The IC50 result of kecombrang flower extract
was 8861 ppm; very weak, ascorbic acid 57.99 ppm; strong, best FIlI formula
8351.25 ppm; very weak, comparison formula Formula Il 13067.02 ppm; very

weak.

Keywords : Ethanol extract of kecombrang flower (Etlingera elatior),
orally dissolving film, HPMC, FRAP



FORMULASI DAN AKTIVITAS ORALLY DISSOLVING FILM EKSTRAK BUNGA
KECOMBRANG (Etlingera elatior) BERBASIS HPMC SEBAGAI POLIMER
DENGAN METODE FRAP

Nurfarika Isti Septiana
08061282025033
ABSTRAK

Bunga kecombrang (Etlingera elatior) termasuk dalam famili zingiberaceae dan
rimpang kecombrang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai antioksidan.
Sediaan orally dissolving film dapat menetralisir rasa asam yang dimiiki bunga
kecombrang. Hasil kadar flavonoid total mengandung 7,700%. Formula FII
ditetapkan sebagai formula terbaik dilakukan evaluasi keseragaman kadar dan uji
antioksidan. Formula FIl didapatkan variasi konsentrasi ekstrak sebagian
berpengaruh signifikan (p<0,05). Evaluasi formula FIl didapatkan sebagai formula
terbaik dengan spesifikasi ketebalan 0,05 mm, bobot film 4,08% CV, kelembaban
2,70%, daya tahan lipat >300 lipat, persen elongasi 34,21% waktu hancur 24 detik.
Hasil keseragaman kadar formula FIl didapatkan % recovery 99,94%. Pengujian
antioksidan menggunakan reagen FRAP dan asam askorbat sebagai pembanding.
Didapatkan hasil 1Cso ekstrak bunga kecombrang 8861 ppm; sangat lemah, asam
askorbat 57,99 ppm; kuat, FIl formula terbaik 8351,25 ppm; sangat lemah, Formula
I11 formula pembanding 13067,02 ppm; sangat lemah.

Kata kunci : Ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior), orally

dissolving film, HPMC, FRAP
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BAB
PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang

Bunga kecombrang memilki komponen antioksidan yang besar untuk
meredam radikal bebas sehingga dapat mencegah terjadinya oksidasi yaitu sebesar
92,92% dalam 0,5 g/ml ekstrak kecombrang dengan pelarut etanol. Reaktivitas
radikal bebas menyebabkan kerusakan jaringan dan gangguan sistem kekebalan
tubuh seperti kerusakan sel atau jaringan, penyakit auto imun, penyakit degeneratif
hingga kanker. Oleh sebab itu, antioksidan sangat diperlukan untuk melindung
tubuh dari serangan radikal bebas dengan meredam dampak negatif senyawa
radikal bebas tersebut. Flavonoid addalah senyawa fenolik yang memiliki aktivitas
antioksidan sangat kuat dan mempunyai khasiat sebagai anti radang, antihistamin
(alergi), antikanker, antivirus dan antifungi (Sari et al., 2022).

Orally dissolving film (ODF) adalah jenis formulasi yang biasanya
menggunakan polimer hidrofilik yang memungkinkan pembubaran cepat setelah
kontak dengan air liur (Irfana et al., 2016). Model ODF sangat penting dalam
industri farmasi karena sifatnya yang unik dan waktu degradasi yang cepat mulai
dari detik hingga menit. Model ODF dapat digunakan untuk menggabungkan obat
yang berbeda karena efek farmakologisnya seperti melawan radang, epilepsy, asma,
dan lainnya. Keunggulan dari sediaan Orally Dissolving Film vyaitu dapat
menghindari resiko tersedak, menghindari first pass effect metabolism, onset cepat,
stabilitas lebih baik, kenyamanan penggunaan dan ketepatan dosis, dapat diberikan

kepada pasien yang menderita disfagia (kesulitan menelan), pediatri, geriatri.



Adapun kekurangan dari sediaan ODF yaitu tidak dapat digunakan untuk
obat yang memiliki dosis tinggi, obat yang menyebabkan iritasi rongga mulut tidak
dapat diformulasikan, memerlukan kemasan khusus yang mampu melindungi dari
air, karena mudah terdegradasi dan sifatnya rapuh. Pada pengujian waktu hancur
ODF itu digunakan larutan buffer fosfat pH 6,8 (saliva buatan), digunakan larutan
buffer fosfat ini bertujuan untuk membuat kondisi pH yang sama seperti dalam
rongga mulut (Gusti Amelia et al.,2023).

Sediaan film lapis tipis adalah film yang bahan aktifnya dilakukan dalam
polimer hidrofilik sehingga menempel dilidah dan cepat lembab tanpa air. Film
kemudian larut dan segara melepaskan zat aktif dari bentuk sediaannya, sehingga
zat aktif tersebut dengan mudah menembus pembuluh darah dan memiliki
bioavaibilitas yang baik (Muhammad Sultan Ramadhan & Uci Ary Lantika, 2022).
Secara fisiologis, mukosa mulut mengandung saliva yang diharapkan dapat
melarutkan film. Selain itu, ada vaskularisasi pembuluh darah yang dapat dengan
cepat menyerap obat yang dengan cara ini diperoleh bioavaibilitas yang lebih baik.
Penyerapan biasanya terjadi pada sediaan yang diberikan secara oral proses
absorbsi terjadi di pencernaan dan masuk ke hati sebelum memasuki sirkulasi
umum. (Muhammad Sultan Ramadhan & Uci Ary Lantika, 2022).

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang tidak stabil dan sangat
reaktif karena mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan
bereaksi dengan cara memperoleh pasangan elektron di sekitarnya untuk mencapai
kestabilan (Dwimayasanti, 2018). Radikal bebas dapat terjadi melalui peristiwa

metabolisme sel normal, pengaruh sinar ultraviolet, polusi dan kekurangan gizi.



Oleh karena itu, radikal bebas berbahaya bagi tubuh dan pembentukan radikal bebas
dapat dihambat atau dihalangi dengan menggunakan antioksidan. Antioksidan
merupakan zat yang apabila terdapat dalam makanan dan minuman dapat mencegah
oksidasi substrat. Antioksidan dapat melindungi tubuh dari berbagai jenis
kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh spesies oksigen reaktif. Antioksidan
digunakan untuk menghambat atau menghalangi terjadinya reaksi autooksidasi dan
radikal bebas dalam oksidasi lipid dengan cara mendonorkan satu elektron ke suatu
senyawa yang memiliki sifat oksidan, sehingga terjadinya penghambatan aktivitas
senyawa oksidan (Dwimayasanti, 2018)

Pengujian aktivitas antioksidan pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode ferric reducing antioxidant power (FRAP). Tujuan
penelitian ini untuk melihat aktivitas ekstrak etanol bunga kecombrang dalam
sediaan ODF dengan metode FRAP (Yuliawati, 2022). Benzie & Strain (1996)
mengemukakan bahwa metode FRAP adalah metode yang digunakan untuk
menguji antioksidan dalam tumbuh-tumbuhan. Kelebihan metode FRAP ini yaitu
metodenya murah. Reagennya mudah disiapkan dan cukup sederhana dan cepat.
Metode ini dapat menentukan kandungan antioksidan total dari suatu bahan
berdasarkan kemampuan senyawa antioksidan untuk mereduksi ion Fe*" menjadi
Fe** sehingga kekuatan antioksidan suatu senyawa dianalogikan dengan
kemampuan mereduksi dari senyawa tersebut (Maryam et al., 2016).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Trah Ummi (2023)
diketahui bahwa sediaan orally dissolving film dengan menggunakan ekstrak daun

kenikir menghasilkan waktu hancur yang baik yaitu 27.42 detik dengan



menggunakan polimer HPMC yang bisa dikatakan memenuhi syarat sediaan ODF

yaitu pada rentang 5-30 detik. Berdasarkan uraian diatas, penelitian kali ini

bertujuan untuk mengetahui potensi bunga kecombrang (Etilengera elatior) dalam

meredam radikal bebas belum diketahui secara pasti dan membuat motivasi sediaan

Orally dissolving film dengan menggunakan ekstrak bunga kecombrang yang

membuat penulis tertarik melakukan penelitian yang berbasis HPMC sebagai

polimer dengan menggunakan metode FRAP.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang
(Etlingera elatior) terhadap sifat fisik sediaan orally dissolving film?

2. Berapa kadar flavonoid total bunga kecombrang (etlingera elatior)?

3. Bagaimana aktivitas antioksidan orally dissolving film (ODF) ekstrak bunga
kecombrang?

1.3 Tujuan

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang
(etlingera elatior) terhadap sifat fisik sediaan orally dissolving film.

2. Mengetahui berapa kadar flavonoid total bunga kecombrang (Etlingera
elatior).

3. Mengetahui aktivitas antioksidan orally dissolving film ekstrak etanol bunga
kecombrang.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi penulis maupun

pembaca, dapat memberikan informasi mengenai pengaruh ekstrak etanol bunga



kecombrang yang dibuat menjadi sediaan orally dissolving film sebagai
antioksidan, serta dapat digunakan sebagai acuan informasi ilmiah dan menjadi

dasar untuk penelitian selanjutnya.
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